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ABSTRAK 

Neraca air lahan adalah neraca air untuk penggunaan lahan pertanian secara umum. Neraca ini bermanfaat 
dalam mempertimbangkan kesesuaian lahan pertanian, mengatur jadwal tanam dan panen, dan mengatur 
pemberian air irigasi dalam jumlah dan waktu yang tepat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari 
neraca air lahan di Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif. parameter penelitian yaitu curah hujan rerata bulanan (CH), temperatur rerata 
bulanan (T), indeks panas (I), evapotranspirasi potensial (ETP), selisih curah hujan dengan 
evapotranspirasi, akumulasi potensial kehilangan air (APWL), water holding capacity (WHC), Kandungan 
air tanah (KAT), perubahan kandungan air tanah (ΔKAT), evapotranspirasi aktual (ETA), defisit (D), 
surplus (S) dan analisis neraca air. Hasil perhitungan neraca air bulanan pada lokasi penelitian yang 
mewakili gambaran ketersediaan air di Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur terlihat bahwa terjadi 
total hujan selama setahun sebesar 1125,9 mm/tahun, dan suhu udara rata-rata selama setahun sebesar 24,9 
sampai 27,5 ᵒC, dipergunakan untuk keperluan evapotranspirasi potensial (ETP) sebesar 1703,5 mm/tahun, 
dan evapotranspirasi aktual (ETA) sebesar 1152,8 mm/tahun. Sehingga terjadi defisit air sebesar 550,7 
mm/tahun dan surplus air sebesar 88,2 mm/tahun. 
 
Kata kunci: Neraca air, metode Thornthwaite dan Mather 

ABSTRACT 

The water balance of the land is the water balance for general agricultural land use. This balance sheet is 

the suitability of agricultural land, arranging planting and harvesting schedules, and regulating the 

provision of irrigation water in the right amount and time. This research aims to study the land water 

balance in the Keruak sub-district, East Lombok district. The method used is descriptive. The research 

parameters are monthly average rainfall (CH), monthly average temperature (T), the heat index (I), 

potential evapotranspiration (ETP), the difference between rainfall and evapotranspiration, potential 

accumulation of water loss (APWL), water holding capacity (WHC), groundwater content (KAT), changes 

in soil water content (ΔKAT), actual evapotranspiration (ETA), deficit (D), surplus (S) and water balance 

analysis. The results of monthly water balance calculations at the research location, which represent an 

overview of water availability in the Keruak sub-district, East Lombok regency, show that the total rainfall 

for a year is 1125,9 mm/year, and the average air temperature for a year is 24,9 to 27,5 ᵒC, used for 

potential evapotranspiration purpose (ETP) of 1703,5 mm/year, and actual evapotranspiration (ETA) of 

1152,8 mm/year. 
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